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ANALISIS SEKTOR PANGAN INDONESIA
PENDEKATAN SISTEM NERACA SOSIAL EKONOMI (SNSE)

Muryani'
'Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Adrfangga Surabaya
muryeni 2008 @ vahoo, co.id

ABSTRAK

[ndonesia memiliki sejarah panjang dalam pengelolaan sektor pertanmn. Dimana sektor
pertanian merupakan basis pendukung aspek pangan di Indonesia. Pembangunan di Indonesia
memperlihatkan babwa pembangunan sekior pertanian telah memberi kontribusi yang hesar
terhadap perubahan dalam perekonomian Indonesia, Pertanian juga Memegang peranan penting
dalam menyediakan lapangan pekerjaan sehagian penduduk, menvediakan bahan hakuy bagi sektor
lain, penghasil devisa negara maupun sebagai basis ketahanan pangan penduduk Indonesia. Dalam
pemetaan kebijakan sekioral secara nasional, pemerintah telah memprioritaskan subsidi pada sektor
pertanian guna menstimulus sektor tersebut dgar febih produktif, Pada prinsipnya penelitian ini
bertujuan - | . Menggambarkan seberapa besar poranan sektor-sekior ekonomi vang berhasis
pertanian terhadap distibusi pendapatan kelompok rumah tangga di Indonesia, 2. Bapaimanakah
dampaknya terhadap tingkat pendapatan kelompok rumah langga jika dilakukan peningkatan
subsidi di sektor pangan atau pertanian indonesia.3 Bagaimanakah scharan keterkaitan kedepan dan
kebelakangnya, Penelitian ini ditakukan dengan menggunakan analisis Sistem  Neracas Sosial
Ekonomi (SNSE) dengan basis data 2008, Beberapa sekior yang digolongkan sebagai scktor
pangan diantaranva adalah: Sektor Produksi Padi, jagung dan kedele, Tanaman pangan lain,
Daging unggas (peternakan tradisional), Daging unggas |petemnakan menengah dan besar), Telur,
Peternakan dan hasil lainnya, Kehutanan dan Perburuan, Perikanan dan lain lain. Hasil penelitian,
setelah dilakukan kebijakan injeksi (stmulasi), menunjukkan bahwa: sub indusiri makanan lainnya
adalah dientara sub sektor dalam perekonomian yang mengalami peningkatan produktivitas ying
signifikan, Sementara itu diantara kelompok rumah tangga vang mengalami  peningkatan
pendupatan vang tinggi diantaranya adalah kelompok rumah tangga pertanian pengusaha pertanian,
Disamping ity melalui analisis keterkaitan dapat diketahui bahwa komadit industri makanan
lammnya memiliki keterkaitan kedepan dan kebelakang paling besar vaitu masing masing schesar
46,4232 dan 4,1129.

Kata kunci : Sektor, pangan, Kebifakan, SNSE, pendapaian
PENDAHULUAN

Sekior pertanian merupakan basis pendukung aspek pangan di Indonesia, Pembangunan
seklor pertanian telsh memberi kontribusi yang besar terhadap perubahan  perekonomian
Indonesia, Scktor pertanian  sebagsi basis pangan memegang peranan penting tidak hanya
menyanghkut ketabanan pangan, tetapi juga dalam menyediakan lapangan pekerjaan bagi: sebagian
penduduk, disamping itu sektor ini juga menyediakan bahan haku bagi sektor lain di luar sekior
pertanian. Walsupun memegang peranan penling namun sangat disayangkan sektor pertanian
belum mampu sepenuhnya mendukung program ketahanan pangan nasional kita. Hal ini dibuktikan
dengan masih tingginya volume mmpor beberapa produk pertanian seperti beras, jagung, kedelai,
gula, tepung terigu, daging sapi dan unggas. Impor bahan pangan khusesnva berasal dari negara
Thailand, Malaysia, Vietnam, China, Auvsiralia dan lain lain, Tidak dapat dipunghiri kurang
memadainya beberapa aspek sarana dan prasarans yang mendukung sektor pertanian masih
menjadi penyebab produktivitas pertanian masih rendah. Oleh karena itu sangat periu mendongkrak
produktivitas sektor pertanian dengan berbagai skema kebijakan, Diantara kebgjakan vang sedang
terus ditingkatkan adalah penyediaan bibit unggul, pupuk, perbaikan system irigasi dan supply air,
Pemberian subsidi sektor pangan harustzh menjadi prioritas mengingal impor pangan negar
Indonesia semakin memprihatinkan Upaya peningkatan produktivitas adalah langkah vang tepal.

PROSIDING SEMINAR NASIONAL SWASEM BADA PANGAN | 4569




Jika terjadi peningkatan produldtivitas sektor pangean khususnya sektor pertanian diharapkan akan
mampu meninghatkan pendapatan dan kesejahteraan beberapa kelompok rumah tangga, khususnya
kelompok rumah tanpga pertanian baik di desa maupun di kota. Salah satu contoh kebijakan
pemeriniah di tahun 2008 vang berhubungan dengan imvestasi-sekior pertanian yaitu subszidi vang
diberikan pada sarana produksi tani, tenmama pupuk. Subsidi harga pupuk bertujuan untuk
membantu petani dalam penyedisan dan penggunamm pupuk sesuai kriteria enam tepat (waktu,
harga, jenis, jumlah, muty, dan tempat). Peningkatan kebutuhan pupuk bersubsidi 5.7 juta ton pada
tahun 2005 menjadi 7.0 juta ton pada tahun 2008, Tujuan utama deri kebijakan tersebut  adalah
apar pemberian subsidi harga pupuk dapat mencapai kelompok rumah tangga sasaran (Simorangkir
& Adamanti, 2000) dan melindungi petani agar harga produk pertanian domestik dapatl terjangkau
masvarakat dan bersaing di pasaran,

Pemerintah denagn sangat jelas memprioritaskan sektor pangan, dengan memberi subsidi
guna menstimulus sektor tersebut agar lebih prodoktif dan berdampek posistif terhadap sektor
sektor lain yang berkaitan denpgan sektor peranian. Untuk itu melslui penelitian ini diupayakan
dapat diketahuinya income multiplier dan output multiplier dengan menggunakan alat analisis
SNSE. Disamping itu akan dapat diketahui pula sektor apa sajakah yang akan terkena dampak
positil- apabila pemerintah melakukan upava pemingkatan produktivites sekior pangen melalui
kebijakan subsidi. Berdasarkan hal tessebut maka penelitian ini dengan menggunakan data SNSE
2008, akan berfokus pada tiga hal pokok yaitu : perubahan sektor-sektor ekonomi yang berkaitan
dengan secktor pangan dan perubahan tingkat pendapatan kelompok rumah tanggs apahila
dilakukan peningkatan subsidi sektor pertanian, serta bagaimanakah forward dan backward linkage
nya dengan dengan sekior lain.

Rumuosan Masalah
Penelitian ini akan membahas dan menganalisis tiga hal yaitu

|. Bagaimanakah perubahan fingkat pendapatan kelompok rumah tanpga apabila dilalukan
peningkatan subsidi sektor pangan.

1. Bagaimanaksh perubahan sektor-sektor ekonomi yang berkaitan dengan sektor pangan spabila
dilakukan peningkatan subsidi sekior pangan,

1. Seberapa besar keterkaitan kedepan dan kebelakang vwntuk mazing masing komoditi struktur
prerckonommian

Tujuan Penelitian
Tujuan durt peselitian ini adalah untuk melihat |

1. Perubahan tingkat pendapatan kelompok ramah tangga apabila dilakukan peningkatan subsidi
sekior pangan

2. TPerubahan sektor-sektor ckonomi yvang berkaitan dengan sektor pangan apabila difakuban
peningkatan subsidi sektor pangan.

3. Seberapa besar keterkaitan kedepan dan kebelakang untuk masing masing komoditi struktur
perekonomian.

Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini

|. Bagi pemerintah @ memberikan masukan dan arzhan kebijakan guna meningkatkan
produktivitas sektor pangan

2. Bagi masyarakat ;: memberkan gambaran simulasi atau scenario kebijakan yang berkaitan
dengan ketahanan pangan Indonesia.

3. Bagi penelitt berikutnya : sebagai acuan penelitian pendahuluan guna peliksanaan penelitian
lamjutan vang lebih komprehensif,

Rupng Lingkup Penelitian

Penelitian i dilakukan dengan skafa data nasional dengan basis data SNSE tahun 20043,
Pemecahan data dilalakan untuk beberapa sektor diantara nyva adalah seltor perfanian, dan bahan
kimia (pupuk). Dua scktor tersebul difakukan disapragasi menjadi 12 sub sektor. Sekior vang
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dipecah itulah yang akan dilakukan peningkatan produktivitasnya melalui suhsidi permerintah.
Sedangkan sektor konstruksi belum dilakukan dizsagregasi (pemecahan), Jadi total yang mendapat
shock berjumlah 13 sub sektor.

TINJAUAN PUSTAKA

Subsidi Sektor Pertanian

Subsidi merupakan pemberian yang dilakukan pemerintah kepads perusahaan atan
rumah tangga wntuk mencapai (ujuan tertentu vang membuat mereka dapat memproduksi
atan mengkonsumsi suaty produk dalam kuantitas yang lebih besar atay harga yang lehih
murah. Subsidi dapat berupa pembayaran transfer (seperti kupon makanan dan  subsidi
perumahan), dan bantuan pada scktor pertanian (Ericsom, et.al, |995). Dalam bentuk barang,
subsidi untuk jenis barang tertentu dilakukan dengan menyediakan barang dengan jumlah tertentu
kepada konsumen tanpa dipungut bayaran atau pembavaran dibawah harga pasar (Handoko dan
Patriadi, 2005).

Untuk negara berkembang, subsidi penting sehagai instrumen fiskal untuk mendorong
produktivitas dan peningkatan kesejahteraan rakyat (Norton, 2004). Subsidi merupakan bentuk
teanster pemerintah  sebagai alal redisiribusi kesejahteraan antar penduduk dan antar produsen
dengan konsumen. Peran penting subsidi ini disadari kontribusinya, bahkan perekonomian negara
majupun masih menggunakan instrumen subsidi ini. Dari sisi institusi, pajak vang lebih rendah dan
peningkatan subsidi dapat menaikkan pendapatan dan dava beli rumah tangga. Pendapatan vang
lebih tinggi ini akan mendukung peningkatan konsumsi rumah tangga (Simorangkir & Adamanti,
2010). Meski demikian, sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, subsidi memiliki efik negatit
yakni dapatmenciptakan alokasi yang tidak efisien, pemborosan dalam penggunaan sumberdaya,
dan kemungkinannya untuk tidak tepat sasaran {Basri, 2002).

Peningkatan produktifitas sektor pertanian menjadi perhatian penting karena menyangkut
ketersedipan pangan, maka pemeriniah penting berperan dalam program pembangunan perianian,
Pemerintah dapat menyusun kebijakan yang dapat memperlancar masuknya investasi ke daerahnya
(seperti investasi dalam sektor pertanian), menciptakan birokrasi yang ringkas dan bahkan terlibat
langsung dalam aktivitas ekonomi melalui pembangunan infrastruktur dan prasarana di herbagai
sekior. Sebagaimana investasi oleh perusahasn swasta, hal ini secars langsung maupun tidak
langsung akan meningkatkan aktivitas perekonomian dan pendapatan masyarakat (Firmansyah,
2004). Salah satu contoh kebijakan pemerintah di tahun 2011 vang berhubungan dengan investasi
sektor pertanian yaitu subsidi yang diberikan pada sarana produksi tani, terutama pupuk, Subsidi
harga pupuk bertujuan untuk membantu petani dalam penvediaan dan penggunaan pupuk sesuai
kriteria enam tepat {waktu, harga, jenis, jumlah, mutu, dan tempat). Penimgkatan kebutuhan pupuk
bersubsidi 5,7 juta ton pada tahun 2005 menjadi 7.0 juta ton pada tahun 2007 scjalan dengan upaya
untuk mendukung program peningkatan produksi beras sebesar 4 juta ton pada tahun 2011 (Redi
2011} Pemberian subsidi harga pupuk dan investasi di sektor peranian, irigasi mizalnya,
diharapkan dapat berkontribusi yang lebih besar dalam pembentukan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) suatu wilayah (Nota kevangan dan RAPBN 2015),

Dempak dari subsidi pemerintah khususnys terhadap hasil pertanian diperlihatkan pada
Gambar | Kurva penawiran produkst sektor pertanian jangka pendek diasumsikan bersifat inelastis
(Gambar {a)). Bila pemerintah memberikan subsidi terhadap hasil pertanian, maka akan berdampak
techadap meningkatnya permintaan, kurva permintaan akan bergeser ke kanan atas dari D keD S.
Naiknya permintaan ini akan ditkuti oleh kensikan harga dari P ke P S, sebab dalam jangka pendek
(Short Run) seklor pertanian tidak dapat menambah produksinya. Namun dalam Jangka panjang
{Long Run), subsidi terhadap hasil pertanian akan dapat meningkatkan kuantitas vang ditawarkan,
karena dalam jangka panjang kurva penawaran bersifat lebih elastis seperti diperlihatkan pada
CGiambar (h).
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Gambar |, Dampak Subsidi terhadap Output Pertanian

Kebijakan pemberian subsidi pada umunya  dikaitkan dengan barang dan jasa yang
memiliki eksternalitas positif dengan tujuan untuk meningkatkan output. Ini merupakan efck positif
dani subsidi. Namun subsidi juga memiliki efek negatif vaitu dapat menciptakan alokasi vang tidak
efisien karena konsumen membayar harga yang lebih rendah dari harga pazar sehinpes zda
kecenderungan konsumen tidak hemat dalam mengkonsumsi barang vang disubsidi. Selain itu,
karena harga lebih rendah dari opportunity cost, maka dapat terjadi pemborosan dalam penggunaan
sumber daya untuk memproduksi barang yang disubsidi (Spencer & Amos. 1993). Subsidi yang
tidak transparan dan tidak well-targeted dapst menychabkan distorsi harga, inefisiensi dan tidak
dimikmati oleh orang yang berhak (Basri, 2002). Namun hal ini bisa distasi dengan cara schaliknya,
yaitu transparan, target yang tepat dan tidak berlebihan dalam pembeériannya, serta diperuntukan
bagl infant undustry dan sektor yang krusial serta ( sekior) strategis,

Sistem Meraca Sosial Ekonomi (SNSE)

Sistem Neraca Sosial Ekonomi (SNSE) yang juga disebut sebagai (social accounting
matrix ¢ SAM) merupakan sistem neraca ekonomi yang bersifat money-metric dan double-entry
yang mencatal seluruh transaksi antar pelaku, institusi dan produksi yang terjadi dalam suatu
perekonomian dalam pericde wakiu tertentu, Pada prinsipnya SNSE mengeambarkan informasi
terkait input dan outpuf, koensumsi rumsh tangga, subsidi yang diberikan pemerintah untuk
produksi dan institusi, pengiriman vang pekenja (remittance), sera ekspor dan impor dan lain-lain
(Tabel 1). Lebih lanjut Tabel | SNSE, dapat menjadi kerangka kerja uniuk mengeambarkan dan
menganalisis struktur sosial-ckonomi dalam perekonomian. SNSE juga dapat sebagai alat analisis
yang dapat mensimulasikan potensi dampak dan kebijakan ekonomi terhadap pekerjaan dan
distribusi pendapatan dengan menggunakan analisis multiplier. Makoa “Dinamis SNSE " mengacu
pada SNSE yang bersifat statis dan data deret waktu yang terbare dalam nersca nasional, Hal ini
menyehabkan model tersebut dinamis terhadap perubshan wakeu (BPS 2010). Pada kerangka SNSE
terdapal vaniabel endogen dan cksogen seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. Jika terdapat
perubahan pada variabel eksogen, maka pengaruh yang ditimbulkan terhadap variabel endogen
dapat dilihat melalui sistern SNSE yang bersifat interdependen

Meraca sosial ekonomi ini dapat digunakan untuk memperkirakin pengaruh dari perubahan
terhadap daersh perkotaan dan perdesaan, dan juga rumah tangga berpenghasilan rendah,
menengah, dan tinggi. Selain itu, SNSE dapat digunakan untuk mengindikasikan secars spesifik
sektor ekonomi yang akan memberikan kewntungan dari perubahan dan bagaimana pershahan imi
mempengaruhl transfer bagi tenaga kerp. Tenaga kerja berdasarkan sektor ekonomi dapat
digunakan untuk menghubungkan money-merric Dmamis SMNSE dan statistik ketenagakesiaan.
Kemudian angka pengganda tenaga kerja (labowr mudtipliers) dapat menunjukkan bagaimana
perubahan berpengarub pada tingkat tenaga kerja. Dampak dari analisis angka pengganda SNSE
dapat diklasifikesikan menjadi: 1) Dampak intra-akun fintre-account effecr) dan 2) Dampak
Tarikan (induced effect). Dampak intra-akun merupakan dampak dari perubahan pada satu akun,
ditambih dampak dalam grup akun tersebut. Contohnya, jika subsidi diberikan untuk aktivitas
produksi minyvak, angka pengganda intra-akun akan mendeteksi pengaruh subsidi pada aktivitas
produksi minyak dan pengaruh pada semua aktivitas produksi. Seadanghkan dampak tarikan
mengukur pengarub perubahan pada akun lainnya (seperti rumah tangga, komoditas, dan faktor
produksi ketika akun produksi dimanipulasi), seperti halnya pengaruh lebih lanjut vang muncul
=aat suntikan dilakukan memice perubahan terhadap perekonomiam.
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Metode Analisis

Alal analisis penelition yang digunakan untuk menjawab permasalahan vang disjukan
didatam penelitian ini adalah menggunakan analisis SNSE, Analissa yang dilakukan sdalah analisa
statik dimana analisa ini berfokus pada  satu titk perubaban keseimbangan dan fidak
mempertimbangkan perubahan unsure waktu. Terdapat tiga alasan mengapa mengeunakan metode
ini. Alasan pertama SNSE mampu menggambarkin secara komprehensif struktur perekonomian
nasional, keterkaitan antara aktivitas produksi, konsumsi, tabungan, investasi, perdagangan luar
negeri dan yang lebih utama adalah distribusi pendapatan. Alasan kedua adalah SNSE memberikan
suatu kerangka kerja yung depat menyatukan dan menyajikan selurub data perekonomian wilayah,
Hal imi menjadi sangat penting mengingal data-data sosial ckonomi banvak dikeluarkan oleh
instansi-instansi yang berbeda dan disimpan dengan formal vang berbeda pula. Alasan ketiga
adalah melalui SNSE dapat dihitung mauftiplier perekonomian yang sangat berpuna untuk
mengukur dampak dari pembangunan sektor-sektor pertanian berbasis pertanian terhadap produksi,
distnibusi pendapatan dan permintaan yang menggambarkan struktur perekonomian  secars
menyelurah,

Pengambilan Data

[xata yvang digunakan adalah data sekunder yaitu data SNSE 2008 yang diterbitkan oleh
BPS, Penclitian ini dilakukan dengan skala data nasional dan pemecahan data dilakukan untuk
beberapa sektor diantara nya adalah sekior pertanian, sektor daging dan bahan kimia {pupuk)

Scktor Sektor Injeksi

Terdapat 13 seklor ekonomi yang akan dilakukan injeksi atau shock sebesar 5 persen
schagaimana pertimbangan kementrian pertanian puna meninghkatlan stok pangan dan mengurang
volume impor komoditi pangan. 13 sektor tersebut adalah sebagai berikut:

PROSIDING SEMINAR NASIONAL SWASEMBADA PANGAN | 473




Tabel 2. Sektor Yang Dilakukan Injeksi 5 %
_Kode Sektor
3.1 Sektor produksi padi, jagung dan kedele
A2 Seltor produbsd tansman paogan lain
33 Sektor produksi pertanian tanaman lainnya
34 Sektor produksi dageng ungeas {peternakan tradisional)
3.5 Sektor produksi daging ungeas (peternakan menengah dan besar)
3.6 Sektor produksi telur
3.7 Sektor produksi peternakan dan hasil lainnya
3.8 sekior produks kehutanan dan perburuan
3.9  Sektor produksi perikanan
310 Sektor produksi beras
311 Sektor produksi pakan ternak
312 Sektor produksi industri kimia
3.13  Bektor produksi konstruksi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian digambarkan oleh beberapa tabel yang menjefaskan tentang dampak shock
dari beberapa sektor pertanian, kimia dan konstruksi terhedap semua kelompok rumah tangga,
terhadap seluruh sektor perckonomian dan keterkaitan kedepan (Forward Linkage) serts
keterkaitan  kebelakang (Backward Linkage), Pada penelitian ini golongan rumah tangga
dikelompokkan menjadi delapan solongan.

Tabel 3. Dampak Terhadap Golongan Rumah Tanges

: : . Dampak Distribusi.
Kod ([ I Ta e
g iotongan Kumah Tangga dan I"en_:sa]mai ) LInt FuHie) Dampak(%)
21  RTpertanianburuh 6,89 0.10 0.032
22  RT pentanian_pengusaha pertanian 27,04 (.46 0.156

RET Bukan pedanian pedesaan  pengusaha :

2 E 577

= bebas golongan rendah, L 1} 5 080
BT bukan peranian pedesson bukan AK dan

a5

s golongan tidak jelas byal ) _1}.03 0.029
RT bukan pertanian pedesaan pengusaha bebas =

e polongan atas, e A = e
ET bukan pertanian perkot pengosaha bebas =

gl b |

3 polongan rendah lq‘E? a2l - i

37 RT bukan pertanian perkotaan bukan dan AK 763 0.08 0.01%6
polongan tidak jelas L
II-‘.T hukan pertanian p:rkmraan pengusaha 26,83 0.28 0,005

~——bebas golongan atas

24  Perusihaan 44.69 0,58 0.197

=

Tabel di atas mencerminkan dampak peningkatan investasi oleh pemerintah  schesar 5
persen di scktor pertanian (11 sektor), kimia dan konstruksi menyebabkan peningkatan income
terbesar di Perusahaan, yaitu sebesar 0,58 unit dan peningkatan pendapatan Rumah Tangga
Pertanian Pengusaha Pertanian 0,46 unit. Dilibat dan distribusi dampak secara keseluruhan total
distribusi dampak terbesar ke perusahaan 0,197 persen kemudian diikuti oleh Rumah Tangga
Pertanian Pengusaha Pertanian sebesar (1,156 persen. Sementara kelompok Rumah Tangga Bukan
Pertanian Pedesaan Bukan Angkatan Kerja dan Golongan Tidak Jelas, menikmati peningkatan
pendapatan vang paling sedikit yaitu 0,08 unit atag 0,029 persen. Kesimpulan vang hisa diambil
adalah bila dilakukan peningkatan subsidi ataukah peninglatan investasi disekior pertanian,
ternyala yang banyvak menikmati koniribusi pembanpunan adalah kelompok Rumah Tangga
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Pertaman Pengusaha Pertanian. Sementara buruh tani hanya mengalam: peninglkatan pendapatan
relatif kecil vailu sebesar 0032 persen.
Tabel 4. Dampak Terhadap Sekior Perekonoimian

Dampak  Distibrusi

' x |
Scktor perckonomian Unit (unil) Dampak (%)
3.1 Sektor produksi padi, jagung dan kedele 1126 {,24 0080
3.2 Sektor produksi tanaman pangan laim 0,55 0,21 B {]Jﬂl_ ks
33 Sekior produksi pertanian tanaman lainnya 756 020 (.06
34 "L:riljtm produksi dagmg unggas (p-:*t-::mnkan 4.50 013 0.044
e ligional) ) ) S W
35 Sektor pmdukm daglng unggﬂ (petemakan 48] 0.14 0047
_ menengah.besar) 00000 =
3.6 Sektor Produksi Telur 3,80 1,12 0.041
1.9 Eglﬂnr produksi petemakan dan  hasil 433 012 0.043
lainmya
3.5 Sektor produkisi kehutanan dan Perburuan 2,74 0,10 o4
38 Sektor produksi perikanan 8,00 s 0.060
3.10 hf.:.kinr pmd.u ksi pertambangan batubara, 167 0.07 0,024
minyak bumi 2 S
g Odvee peadubal poteRmpe A g 0,01 0.002
penggalian lain e
312 Sekior produksi beras . 126543 22,43 1.589
313 Sektor produksi pﬂkﬂﬂ temak 413,55 1,37 2454
314 Sektor produksi industci makanan linnya 633515 11195 37871
315 Sn:ktqr |_arudu1:_li| industri  pemintalan, 598 0.06 0.019
tekstil kulit =
316 Sektor produksi industri kayu barangkayy =~ 404 0 02 0,008
317 Sekior produksi industri kertas _ 8T 021 0.069
318 Sektor Produksi Industri kimia 4,70 0,13 (.43
319 Bektor produkzi farmasi 3,05 002 0005
3.30 Sektor produksi [ndustni pupuk, tanah liat, 6.55 0,19 0.065
Semen oo = -
3.21  Sektor produksi listrik, gas dan air minum 5,38 0,04 0.014
122 Sekior produksi konstruksi 4,67 0,08 0.028
3.2 Sektor produksi perdagangan 3027 044 0145
3.24  Sekior produksi restoran 10,15 0,10 (0,034
3.25  Sektor produksi perhotelan 448 (.00 0.001
326 Beklor produksi angkutan darat .89 0,10 0.035
Sektor produksi angkutan wdara, air,
32T e fud 10,26 0,10 - (034
198 Sektor produksi jasa penunjang anghkutan, 130 0,01 0,005
pergudangen _____
3.29  Sektor produksi hank dan asuransi 9,58 0,10 ho3z
330 Sektor produksi real esfate jasa perusahsan 945 009 {032
131 ;:;r.i:nlcrnr produksi pemerintahan, jasa sosial 11.44 0,12 (040
332 Sekfor produks: jﬂsaﬁmmﬁngamjam fain 087 009 0033

Bila dilihat dampak peningkatan shock di seclor peranian, konstruksi dan kimia,
berdasarkan sektor ekonominya [ Tabel 4 ) ampak Sekior Produksi Indusin makanan lainmya,
mendapatkan penambahan output sehesar 111,75 unit, dan dan total distribusi dampak sector ind
meninkmati penambahan dari total distribusi output dampak shock sehesar 37,871%. Berikutnya
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seklor produksi perdagangan mengalami peninghkatan 0,149 persen dan Sektor Produksi Industri
hertas serta Sektor Produksi Pemerintahan,Jasa Sosial Lain meningkat masing masing sebesar
0,069 % dan 0,40 %. Sedangkan bila dilihat dari sektor pertanian yang di shock atau diinjeksi,
hanya sektor Produksi Beras, Sektor Produksi Pakan Ternak dan Sektor Produksi Padi, Jagung dan
Kedele yang menikmati penambahan output terbesar, yakni masing-masing 22,43, dan 7,47 unit
serta {24 unit, atau masing masing sebesar 7.6 %, 2.5 % dan 0.080 %

Tabel 5. Forward dan Backward Linkage

Sektor Perekonomian Forward  Backward

e Lingkage _Lingkage
3.35  Komoditi domestik padi, jagung dan kedele 0,0922 1,2659
3.36  Komodit domestik tanaman pangan lain 00767 |, 2658
337 Komoditi domestik pertanian tanaman lainnya 0.0521 [UEL

Fomoditi  domestik  daging  unggas  (peternakan
138 irndisianal) ) 003382 1,5251

Komoditi  domestik  daging  unpeas  (peternakan =
3 menengah, besar) i B 0,0338 L
140 Komodit domestik telur 00266 1,6962
341  Komoditi domestik peternakan dan hasil lainnys 0.0307 1,6062
141  Komodili domestik kehutanan dan perburuan 00149 ),8458
343  Komodili domestik perikanan 0),0686 1.0035
144 Liut:ln;:ndlu domestik pertamb batubara, logam Jminyak 0.0516 0.5695
345  Komoditi domestik pertambangan dan penggalian lainnya 40117 1,0530
346 Komoditi domestik beras 92664 41129

347 Komoditi domestik pakan ternak 3,0230 41129
348 Komoditi domestik industri makanan lainnya 46,4232 4.1129

_ 349 Komoditi domestik industri pemintalan, pakaian, kulit 00507 08144
3.50  Komoditi domestik industri kayu & barang dari kayu 0.0276 08825
1.5 E;;E:dm dom industri kertas, percetakan, alal angkut, 0.1569 0.6797
1.52  Komoditi domestik industri I-_:_:m:a == 00315 16776
333 Komoditi domestik farmasi 0,0179 0,6776

354 Komoditi domestik industri pupuk, hasil tanah liat, semen 00,1354 0.6776
355  Komoditi domestik listrik, gas dan air minum 0,0330 01,5905

~ 3.56  Komoditi domestik konstruksi - 0,0273 07502
.57  Kemoditi domestik perdagangan 2224 0.9767
338 Komoditi domestik restoran (0697 | 3692
359 Komoditi domestik pn:r-hr-rtchn i} 012 1.3603
360  Komoditi domestik angkutan darat N 10,0674 {8839
361  Komoditi domestik angkutan udara, air dan komunikasi 0,0703 10,7408
162 Komoditi  domestik jasa  penunjang  angkutan, 00179 0.9108

pergudangan
3.63  Komoditi domestik bank dan asuransi 0,38 0,7389
3.64  Komoditi domestik real estate dan | jasa penisahaan 0.0643 06781
3.65  Komoditi domestik pemeth, perthan, pend,kes, jasa sosial 00775 | T’l‘ll
366  Komoditi domestik jasa perseorangan, jasa lainnya __ 0670 {7920

Tabel 5 menjelaskan tantang sekior ekonomi yang memiliki keterkaitan ke depan (jika
sektor int meningkal satu unil aken meningkatkan cutpul sektor lainnya, sebesar x wnit, yang
menggunakannya sebagai input) dan kebelakng (jika output ini meningkat satu unit akan
meningkatkan output sektor sebelumnya, sebesar x unit, yang merupakan input baginya) tertinggi
adalah sector kunci perekonomian. Kode 348 vailu Komoditi Domestik Indusin Makanan
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Lainnya memiliki keterkaitan ke depan terbesar, dimana setiap penmingkatan outpat industri
makanan lainnya sebesar | unit, akan meningkatkan ouput seictor lainnya yang menggunakan input
Komoditi Domestik  Industri makanan  lainnya, yang secara total aken meningkatkan output
perckonomian sebesar 46,42 unil.

Demikian juga komoditi  yang mempunyai keterkaitan ke belakang tertinggi  adalah
Komoditi Domestik Industri makanan lainnya, vaitu sehesar 4,1129. Hal ini berarti kenatkan satu
unit output sektor ini akan meningkatkan output sektor lainnya vang mensupply atau sebagal input
schtor Komoditi Domestik Industnn makanan lainnya dan secara toioal akan meningkatkan
penggunann cutpul seluruh perekonomign sebesar 4,112%9 unit. Sementara yang memiliki
keterkaitan terendah baik kedepan maupun kebelskan yaitu komoditi Komoditi Domestik
Pertambangan Batubara, Biji Logam, Minvak Bumi wvaitu masing masing sehesar 00,0516 dan
00,5695, Hal ini berarti sektor pertambangan relatil rendah kemampuannya dalam menstimulus
pertumbuhan sektor lain. Namun jika diperhatikan, semua sektor pertanian memiliki anghka
keterkaitan backward lingkage lebih besar dari pada angka forward linkage, Hal ini berarti jika
dilakukan peningkatan investasi di sektor pertanian skan menstimulasi dan meningkatkan
produktivitas sektor scktor ckonomi yang merupakan penyedia input untuk sekior pertanian seperti
mizalnya sektor usaha pembenihan tanaman, pembudidayaan bibil ikan, penghasil telur dan bibit
ternak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dapat diambil dari hasil penelitian yang menitik beratkan pada analisis SNSE
vang membahas tentang dampak injeksi sektor pertanian, kimia (pupuk) dan konstruksi (irigasi)
pada seluruk kelompok rumah tangea. Berikutnya juga membahas tentang dampaknya techadap
seluruh sektor perekonomian serta menganalisis seberapa besar masing masing sektor memiliki
keterkaitan kedepan dan kebelakang, Beberapa kesimpulan tersebut adalah :

1, Peningkatan pendapatan terbesar di Perusahaan sebesar 0,58 unit dan peningkatan pendapatan
Rumah Tangga Peramian Pengusaha Pertanian 0046 wnil. Hal ini berarti, bila terdapat
peningkatin investasi disektor pertanian, kimia dan konstruksi, kelompok rumah tangga vang
banyvak menikmati koatribusi pembangunan adalah pemulik perusabaan dan kelompok Eumah
Tangea Pertanian Pengusaha Pertanian,

Diantara sektor pertanian yang relatif besar perubahannya adalah Sektor Produksi Beras,
zektor Produksi Pakan Temak dan Sektor Produksi Pads, jegong dan kedele, dimana tiga
seltor tersebut menikmati penambahan cutput terbesar, yakni masing-masing 22,43, dan 7,47
unit serta 0.24 unit. Atau masing masing sebesar 7.6 persen, 2.5 persen dan (L0830 persen.
Mamun sekior pertanian imi perubahannya masih dibawah sektor industri makanan lainnya
{sektor non pertanian) sebesar 37.871 persen.

Dari hasil penelitian tampak Komoditi  Industri Makanan Lainnya memiliki keterkaitan ke
depan terbesar, vaitu sebesar 46,42 unit. Demikian jugs komoditi vang mempunyai
keterkaitan kebelakang tertinggi adalah komoditi industri makanen lainnya yaitu sebesar
4,1129, Sementara vang memiliki keteckatan terendah kedepan maupun kebelakang vailu
Komoditi Pertambangan Batubara, Biji Legam, Minvak Burii vaiti masing inasing sebesar
(10516 dan 05655,

Pl

Ll

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian

. Uniuk lebih sempumanys peneliian im dapal disarankan ontuk dilakuken memecah atau
disagregasi  sekior konstrubksi menjadi lebih rinei yaitu menjadi sektor ingasi dan sektor
konstrukst lunnya. Hal ind sangat penting karena akan biza melihat dampak langsung dari
penambahan investasi pada sub sekior ingasi.

Penelitian ini akan jauh lebih lengkap apabila dilakukan analisiz= SPA (Structural Path
Analysis) untuk mengetahai pola jalur transmisi sektor sektor dalam struktur perekonomian
jika dilakukan perubahan kehijakan.

P
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